





1.1 Latar Belakang  
Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat mendorong laju pertumbuhan 
infrastruktur pada berbagai kota besar di Indonesia. Perubahan tata guna lahan 
oleh pembangunan pemukiman, jalan raya, pabrik-pabrik dan infrastruktur 
lainnya telah mengurangi area terbuka yang semula berfungsi sebagai daerah 
resapan air. Semakin sedikitnya daerah resapan air pada suatu kawasan 
mengakibatkan besarnya limpasan permukaan pada saat terjadi hujan. Air yang 
jatuh ke tanah lebih banyak melimpas di permukaan daripada meresap ke dalam 
tanah. Apabila besarnya limpasan yang terjadi melebihi kapasitas sungai sebagai 
saluran drainase yang ada, maka air akan melimpas dan menggenangi daerah di 
sekitar alur saluran tersebut.  
Permasalahan banjir pada beberapa kota di Indonesia ini sudah ada sejak lama dan 
sering kali menjadi bencana yang merugikan berbagai pihak. Banjir yang terjadi 
telah mengakibatkan banyak kerusakan pada infrastruktur seperti jalan raya dan 
bangunan lainnya. Upaya-upaya untuk pengendalian banjir pun telah dilakukan. 
Sistem drainase memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya untuk 
pengendalian banjir pada suatu kawasan. Permasalahan banjir yang ada tidak 
lepas dari kinerja sistem drainase di kawasan tersebut. Jika sistem drainase suatu 
kawasan baik, maka limpasan yang terjadi dapat dialirkan dengan baik ke badan 
air, sehingga genangan yang terjadi dapat dengan cepat diatasi.   
Permasalahan banjir juga sering terjadi di sepanjang aliran Sungai Bengawan 
Solo, khususnya pada daerah di sepanjang alur Kali Mungkung. Kali Mungkung 
merupakan anak Sungai Bengawan Solo yang berada di wilayah administrasi 
Kabupaten Sragen. Setiap tahun, terutama pada musim penghujan, daerah di 
sepanjang Kali Mungkung sering tergenang akibat kondisi ekstrim elevasi muka 
air Sungai Bengawan Solo dan hujan intensitas tinggi pada daerah sepanjang Kali 
Mungkung yang kemudian menyebabkan terjadinya aliran backwater pada 
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pertemuan sungai. Berdasarkan informasi Media Solopos Minggu 21 Februari 
2016, Sungai Mungkung di Dukuh Kleco, Kecamatan Sidoharjo, Sragen meluap 
pada pukul 18.00 WIB. Kondisi ini menyebabkan jalan di desa tersebut digenangi 
air setinggi 1 meter. Berdasarkan data dari Perum Jasatirta II, banjir ekstrim 
Sungai Bengawan Solo pada Pos Duga Air AWLR Jurug pernah mencapai 
ketinggian 12 m pada Desember 2007. Ketinggian muka air ekstrim Sungai 
Bengawan Solo ini juga menjadi penyebab terjadinya backwater pada pertemuan 
Kali Mungkung Sragen saat terjadi hujan intensitas tinggi pada DAS Mungkung. 
Berdasar informasi Kementrian Pekerjaan Umum BBWS Bengawan Solo 
kapasitas Kali Mungkung yang hanya mampu mengalirkan debit banjir sebesar 
300 m
3
/det. Banjir yang terjadi memang seharusnya mendapatkan perhatian yang 
serius sehingga kerugian yang terjadi akibat bencana banjir dapat dihindari.   
1.2 Perumusan Masalah  
Dari latar belakang yang diuraikan di atas, permasalahan dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
1. Berapakah besarnya debit limpasan pada daerah tangkapan air yang masuk 
ke sistem Kali Mungkung?  
2. Berapakah tinggi muka air Sungai Bengawan Solo pada pertemuan dengan 
Kali Mungkung? 
3. Bagaimanakah tinggi muka air kondisi eksisting Kali Mungkung akibat 
debit limpasan yang terjadi dan tinggi muka air Sungai Bengawan Solo? 
4. Bagaimanakah tinggi muka air Kali Mungkung setelah dilakukan 
normalisasi penampang sungai dan reduksi debit limpasan dengan 
penerapan sumur resapan? 
1.3 Batasan Masalah  
Batasan masalah pada penelitian ini antara lain :  
1. Data yang digunakan untuk analisis adalah data sekunder. 
2. Simulasi hidrolika dilakukan sepanjang 1 km pada ruas Kali Mungkung dari 
pertemuan Sungai Bengawan Solo.  
3. Simulasi hidrolika dilakukan menggunakan program HEC-RAS versi 4.1.  
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4. Simulasi aliran menggunakan analisis aliran steady. 
5. Tidak memperhitungkan strategi dalam penerapan sistem resapan 
6. Tidak memperhitungkan adanya transport sedimen.  
1.4 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :  
1. Mengetahui debit limpasan pada daerah tangkapan yang masuk ke sistem 
Kali Mungkung.  
2. Mengetahui tinggi muka air Sungai Bengawan Solo pada pertemuan dengan 
Kali Mungkung. 
3. Mengetahui tinggi muka air kondisi eksisting Kali Mungkung akibat debit 
limpasan yang terjadi dan tinggi muka air Sungai Bengawan Solo dengan 
melakukan simulasi hidrolika. 
4. Mengetahui tinggi muka air Kali Mungkung setelah dilakukan normalisasi 
penampang sungai dan reduksi debit limpasan dengan penerapan sumur 
resapan. 
1.5 Manfaat Penelitian  
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan :  
1. Untuk mendapatkan tinggi muka air Kali Mungkung dalam mengalirkan 
debit banjir rancangan. 
2. Dapat memberikan kontribusi dalam upaya pengendalian banjir di 
Kabupaten Sragen, khususnya di daerah sekitar Kali Mungkung. 
3. Dapat memberikan masukan kepada dinas dan instansi terkait untuk solusi 
penanganan banjir yang terjadi, sehingga dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan.  
 
